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ANALISIS USAHA TAHU DI KOTA PARIAMAN 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil usaha tahu yang meliputi 

aspek SDM, aspek produksi, aspek pemasaran dan aspek keuangan, serta 

menganalisis keuntungan dan titik impas usaha tahu di Kota Pariaman. Metode 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian survei. Usaha 

tahu di Kota Pariaman ada tiga yaitu usaha tahu Ajo Zul, usaha tahu Bintang dan 

usaha tahu Akang. Hasil penelitian menunjukkan usaha tahu di Kota Pariaman 

selama periode 5 Januari sampai 5 Februari 2023, berdasarkan jumlah tenaga kerja, 

skala usaha tahu di Kota Pariaman terdapat dua skala yaitu skala kecil dan skala 

rumah tangga. Saat proses pengepressan, usaha tahu yang skala kecil sudah 

menggunakan mesin press, sedangkan usaha tahu yang skala rumah tangga masih 

menggunakan kain saringan. Bahan penolong yang digunakan yaitu pengental tahu 

untuk tahu biasa  dan asam cuka untuk tahu sumedang. Keuntungan yang diperoleh 

usaha tahu Ajo Zul sebesar Rp 28.634.988 dengan R/C rasio sebesar 1,57, 

keuntungan usaha tahu Bintang sebesar Rp 14.771.260 dengan R/C rasio sebesar 

1,091 dan keuntungan usaha tahu Akang sebesar Rp 5.331.704 dengan R/C rasio 

sebesar 1,251. Rata-rata R/C rasio usaha tahu di Kota Pariaman R/C > 1 artinya 

usaha tahu di Kota Pariaman menguntungkan dan layak dikembangkan. 

Berdasarkan analisis titik impas, usaha tahu Ajo Zul memperoleh titik impas 

kuantitas 51.561 potong tahu dengan impas penjualan Rp 51.460.693,-. Usaha tahu 

Bintang memperoleh titik impas kuantitas 89.920 potong tahu dengan impas 

penjualan Rp 89.919.679,-. Usaha tahu Akang memperoleh titik impas kuantitas 

7.803 potong tahu dengan impas penjualan Rp 12.484.508,-. Hasil analisis titik 

impas usaha tahu di Kota Pariaman menunjukkan usaha tahu di Kota Pariaman 

berproduksi di atas titik impas usaha. Disarankan kepada semua pihak usaha tahu 

di Kota Pariaman untuk membeli bahan baku ke Kota Padang dikarenakan biaya 

yang dikeluarkan lebih rendah dan mempertahankan usahanya untuk berproduksi 

di atas titik impas. 

Kata Kunci: analisis usaha, tahu, rasio R/C, keuntungan, titik impas.
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ANALYSIS OF TOFU BUSINESS IN PARIAMAN CITY 

Abstack 

The purpose of this research is to describe the profile of a tofu business, including 

human resources, production, marketing, and financial elements, as well as to 

examine the profit and break-even point of a tofu business in Pariaman City. This 

study employs a descriptive approach with a survey research design. Ajo Zul tofu 

business, Bintang tofu business, and Akang tofu business are the three tofu 

businesses in Kota Pariaman. The findings revealed that there were two scales for 

tofu business in Pariaman City from January 5 to February 5, 2023, depending on 

the number of workers, namely small scale and household scale. Small-scale tofu 

firms already employ a press machine during the pressing process, whereas 

household-scale tofu enterprises still use filter cloth. Tofu thickener is used for 

regular tofu, and vinegar is used for sumedang tofu. The profit earned by the Ajo 

Zul tofu business is IDR 28.634.988 with an R/C ratio of 1,57, the profit earned by 

the Bintang tofu business is IDR 14.771.260 with an R/C ratio of 1,091, and the 

profit earned by the Akang tofu business is IDR 5.331.704 with an R/C ratio of 

1,251. The average R/C ratio of tofu businesses in Kota Pariaman R/C > 1, 

indicating that tofu enterprises in Pariaman City are profitable and developable. Ajo 

Zul's tofu business got a break-even point for the quantity of tofu based on the 

break-even analysis. Ajo Zul's tofu business achieved a break-even threshold with 

51.561 pieces of tofu and a break-even revenue of Rp 51.460.693.-. The Bintang 

tofu business achieved a break-even threshold with 89.920 pieces of tofu and a sale 

breakeven of Rp 89.919.679.-. The Akang tofu business achieved a breakeven 

threshold with a sales breakeven of Rp 12.484.508. - for a quantity of 7.803 pieces 

of tofu. The results of the break-even study of Pariaman City tofu businesses 

demonstrate that Pariaman City tofu firms generate over the break-even point. It is 

recommended that all tofu enterprises in Pariaman City purchase raw materials 

from Padang City because the costs are lower and the business may continue to 

produce over the breakeven point. It is recommended that all tofu enterprises in 

Pariaman City purchase raw materials from Padang City because the costs are lower 

and the business may continue to produce over the breakeven point. 

Keywords: business analysis, tofu, R/C ratio, profit, break even point. 

 


